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ABSTRAK 

Indonesia adalah sebuah negara yang dikenal dengan sebutan negara agraris, 
yang terbagi kedalam sektor pertanian, perkebunan, holtikultural, peternakan, budiaya 
ikan, serta sektor kehutanan. Penggilingan adalah proses penghalusan arang kelapa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara Perancangan corong input dan output 
Mesin Penggiling, mengetahui cara Perancangan diskmill. Perencanaan, pembuatan, 
perancangan serta pengujian dalam proyek akhir ini akan dilaksanakan di labor 
pengujian bahan, workshop fabrikasi dan workshop pemesinan Jurusan Teknik Mesin 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Untuk menyelesaikan proyek akhir ini 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu Studi pustaka, Observasi lapangan, 
Perencanaan dan gambar desain, Pemilihan jenis bahan, Pembuatan serta perakitan 
komponen alat dan Pengujian. Hasil proyek akhir ini Corong Input, Output mesin 
Penggiling arang kelapa. Berdasarkan perencanaan dan hasil mesin penggiling maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu Corong Input dan Output dibuat dari bahan 
Plat tebal 1,6 mm. 

biaya dalam mengelolah sisa tempurung kelapa ini, dan memaksimalkan performance 
mesin penggiling arang yang sudah ada sehingga di harapkan mampu meningkatkan 
kualitas keluaran arang hasil penggilingan. 
 
Kata kunci : Rancang Bangun Corong Input Output Mesin Penggiling Arang Kelapa 
Kapasitas 30 Kg/Jam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah sebuah negara yang dikenal dengan sebutan negara 

agraris, yang terbagi kedalam sektor pertanian, perkebunan, holtikultural, 

peternakan, budiaya ikan, serta sektor kehutanan (Suratha, 2015). 

Agroindustri merupakan kegiatan industri yang memanfaatkan hasil pertanian 

sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk 

kegiatan tersebut, dengan demikian agroindustri meliputi industri pengolahan 

hasil pertanian, industri yang memproduksi peralatan dan mesin pertanian, 

industri input pertanian (pupuk, pestisida, herbisida dan lain-lain) dan industri 

jasa sektor pertanian (Riastuti,2016) 

Tanaman kelapa merupakan tanaman asli daerah tropis dan dapat ditemukan 

diseluruh wilayah indonesia, mulai dari daerah pesisir pantai hingga daerah 

pegunungan (Negosiono, 2003), Indonesia termasuk negara penghasil kelapa 

terbesar yang merata tumbuh di Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya 

(Santoso, 2009).

karena itulah diperlukan suatu kondisi struktur ekonomi yang seimbang 

antara bidang industri yang kuat dengan dukungan pertanian yang tangguh 

(Udayana, 2011). Seluruh bagian tanaman mulai dari akar, batang, daun, dan 

buah dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Briket adalah 

padatan yang umumnya berasal dari limbah pertanian. Sifat fisik briket tidak 
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kompak, tidak keras, dan tidak padat, seperti serbuk gergaji dan sekam tanpa 

melewati proses pembakaran. (Winarno, 2014) 

Dalam aplikasi produk, ada beragam jenis briket yaitu briket arang 

tempurung kelapa, briket serbuk gergaji dan sekam, dan briket kotoran sapi. 

Setiap jenis briket memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing 

(Riastuti. 2016:13-14).  

Sebenarnya mesin penggiling sudah banyak tersedia di pasaran, akan tetapi 

mesin penggiling tersebut belum optimal pada corong output. Corong input 

mesin penggiling di pasaran masih memiliki kapasitas yang sangat kecil 

sehingga tidak bisa menampung bahan terlalu banyak.  

Kemudian pada corong output juga masih banyak terjadi kebocoron karena 

pengelasan yang kurang telaten dan penguatan baut yang masih kurang kuat. 

Mesin penggiling padi di pasaran masih menggunakan kapasitas yang kecil 

sehingga abu hasil dari penggilingan masih berterbangan. Sebagai contoh 

mesin penggiling dengan dimensi 1500 x 600 x 1500 mm yang menghasilkan 

getaran yang tinggi sehingga dapat membuat mesin berpindah tempat dari 

posisi awal, menghasilkan suara bising dan kualitas beras tidak bagus dengan 

spesifikasi produksi. Karena getaran mesin yang terlalu tinggi dan mata pisau 

kurang tajam.  

menghemat biaya dalam mengelolah sisa tempurung kelapa ini, dan 
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memaksimalkan performance mesin penggiling arang yang sudah ada 

sehingga di harapkan mampu meningkatkan kualitas keluaran arang hasil 

penggilingan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat di identifikasi masalah yaitu: 

1. Mesin penggiling konvensional membutuhkan waktu yang lama dalam 

proses penggilingan. 

2. Mesin penggiling konvensional getarannya sangat kuat.  

3. Masih banyaknya pecahan arang yang belum digiling halus dimesin 

penggiling konvensional. 

4. Mesin penggiling konvensional kurang.  

5. Arang hasil penggilingan masih kasar.  

6. Corong input pada mesin penggiling padi kapasitas mini terlalu kecil.  

7. Corong output masih kurang maksimal dikarenakan masih ada hasil 

penghalusan yang berserakan. 

C. Batasan Masalah 

Perencanaan kontruksi suatu mesin yang lebih efektif dan efisien sangat 

dibutuhkan hasil maksimal dengan kapasitas yang lebih baik, dalam 

pendekatan perencanaan ini difokuskan dalam kebutuhan kapasitas. 

Sebelumnya yang hanya dengan alat sederhana, yang kemudian akan 

direncanakan pada kontruksi perencanaan mesin penepung arang tempurung 

kelapa dengan kapasitas 30 kg. 
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Dalam konstruksinya terdapat 2 bagian yaitu corong Input dan corong 

output. Corong input berfungsi untuk menampung sementara bahan yang akan 

diproses pada ruang penggilingan.  

Corong output atau juga disebut corong pengeluaran adalah tempat 

keluarnya tepung sebagai proses penggilingan agar tepung yang sudah 

dihasilkan tidak berhamburan. Corong pengeluaran berada dibawah mesin disk 

mill.  Didua bagian ini berguna dalam mesin disk mill karna saling keterkaitan 

dalam sistemnya. 

Pendekatan perencanaan ini dapat diketahui bahwa target oriented 

planning dipergunakan dalam metode perecanaan, dengan mengunakan model 

ini diharapkan perencanaan yang dilakukan akan bermanfaat dalam bidang 

industri tempurung kelapa. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam perancangan mesin ini, terdapat masalah dalam merancang 

mesin penghancur arang adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah merancang corong input dan output untuk disk mill? 

2. Bisakah alat yang dirancang, digunakan untuk membantu kinerja alat 

penggiling arang ? 

3. Bisakah corong input dan output bekerja dengan optimal? 

4. Apakah corong input dan output ini mampu mengurai lama waktu 

dalam menggiling arang karna besar ukuran dari corong input? 
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E. Tujuan 

1. Untuk mengetahui berapa besarnya kapasitas bahan untuk menggiling arang 

2. Untuk Mengetahui rancangan dan pembuatan corong input padi mesin 

penggiling padi kapasitas 30 kg/jam. 

3. Untuk Mengetahui perancangan dan pembuatan corong output padi mesin 

penggiling padi kapasitas  30 kg/jam 

F. Manfaat 

 Adapun manfaat yang diperoleh adalah : 

1. Mengenalkan mesin pencetak briket arang kelapa ini ke mahasiswa lainnya 

sebagai alat yang ekonomis dan praktis. 

2. Pembuatan mesin pencetak briket arang kelapa ini di harapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai perancangan dan 

proses pembuatan. 

 

 

 

 

 

 


